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ABSTRAK

Bahan tambahan pangan berbahaya masih banyak digunakan oleh pedagang dengan tujuan
untuk memperpanjang masa simpan produk dan memperoleh keuntungan tanpa
memperhatikan dampak kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi perilaku penggunaan bahan tambahan pangan berbahaya pada
pedagang jajanan makanan di Kota Palembang. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif menggunakan desain penelitian cross sectional dengan memilih 98 pedagang di
Kota Palembang untuk dijadikan sampel melalui teknik purposive sampling berdasarkan
kriteria inklusi. Pengumpulan data penelitian melalui lembar kuisioner dengan cara
wawancara dan lembar observasi menggunakan check list. Teknik analisis data
menggunakan analisis univariat, bivariat (uji chi-square), dan multivariat (regresi logistik
berganda dengan model prediksi). Hasil penelitian menunjukan variabel usia (p-value=
0,044), pendidikan (p-value= 0,000), pengetahuan (p-value=0,007), sikap (p-value=0,002)
memiliki hubungan yang signifikan terhadap perilaku penggunaan bahan tambahan pangan
berbahaya pada pedagang jajanan makanan di Kota Palembang. Variabel jenis kelamin (p-
value= 0,166), pendapatan (p-value= 0,688), masa berdagang (p-value= 1,000),
pengawasan pemerintah (p-value= 1,000) menunjukkan tidak ada hubungan dengan
perilaku penggunaan bahan tambahan pangan berbahaya pada pedagang jajanan makanan
di Kota Palembang. Penelitian ini menemukan bahwa pendidikan merupakan faktor yang
paling berpengaruh terhadap perilaku penggunaan bahan tambahan pangan berbahaya pada
pedagang jajanan makanan di Kota Palembang. Sehingga disarankan pemerintah sebaiknya
memberikan program edukasi tentang bahan tambahan yang aman digunakan oleh
pedagang makanan.

Kata kunci : Bahan tambahan pangan, jajanan makanan, pedagang
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ABSTRACK

Hazardous food additives are still widely used by traders with the aim of extending product
shelf life and gaining profit without considering the health impacts. This study aims to
analyze the factors influencing the use of hazardous food additives among food vendors in
Palembang. This study used a cross-sectional design by selecting 98 traders in Palembang
as samples through purposive sampling based on inclusion criteria. Data collection was
conducted using questionnaires through interviews and observation sheets with checklists.
Data analysis employed univariate, bivariate (chi-square test), and multivariate analysis
(multiple logistic regression with predictive modeling). The study results indicate that age
(p-value = 0.044), education (p-value = 0.000), knowledge (p-value = 0.007), and attitude
(p-value = 0.002) are significantly associated with the use of hazardous food additives
among food vendors in Palembang. In contrast, gender (p-value = 0.166), income (p-value
= 0.688), trading duration (p-value = 1.000), and government supervision (p-value =
1.000) show no association with this behavior. This research finds that education is the
most influential factor on the behavior of using harmful food additives among street food
vendors in Palembang City. Consequently, it is recommended that the government
implements educational programs to inform food vendors about safe food additives.

Keywords . Food additives, street food, trader
Literature 277 (2003-2024)
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BAB1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Permasalahan saat ini yang kerap kali terjadi berkaitan dengan pengolahan
makanan yaitu penggunaan bahan pangan berbahaya yang ditambahkan pada saat
pengolahan pangan. Hal ini dilakukan oleh pelaku usaha karena tidak mematuhi
regulasi dari pemerintah. Penggunaan BTP ini tidak hanya merugikan konsumen
secara finansial dan non-finansial, tetapi juga berpotensi mengakibatkan risiko
kesehatan yang serius bahkan mengakibatkan korban jiwa (Nainggolan, 2018).
Penggunaan BTP oleh pelaku usaha memiliki beberapa tujuan khusus, antara lain
untuk mengawetkan produk makanan dengan cara menghambat pertumbuhan
mikroba yang merusak, meningkatkan kekejalan, serta memberikan tampilan dan
aroma yang lebih menarik. Selain itu, BTP juga berfungsi untuk meningkatkan
mutu pangan dan mengurangi biaya produksi (Eurika and Hapsari, 2021).

Menurut laporan Environmental Working Group (EWG), industri makanan
di Amerika Serikat diizinkan menggunakan lebih dari 10.000 bahan kimia,
termasuk pengawet dan logam berat yang berpotensi mencemari makanan selama
proses produksi. EWG juga mengungkapkan bahwa sejak tahun 2000, lebih dari
99% zat aditif pada makanan telah mendapat persetujuan dari perusahaan makanan
dan bahan kimia, meskipun telah melalui evaluasi menyeluruh yang dilakukan
Food and Drug Administration (FDA). Namun, banyak dari zat aditif tersebut
masih berkaitan dengan risiko kesehatan yang signifikan, seperti kanker, gangguan
perkembangan, dan ketidakseimbangan hormon (MBA and NMD, 2023).

Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) menerangkan bahwa
Indonesia menghadapi permasalahan serius terkait keamanan pangan, dengan
estimasi sekitar 20 juta insiden keracunan makanan yang terjadi setiap tahunnya
(Dwinanda and Ramadani, 2019). Penelitian yang dilakukan Rahmiati et al. (2024)
di Pasar Kembang Surabaya, 2 dari 37 sampel yang diuji mengandung formalin.
Penelitian Aspiani and Rustiawan (2020) menemukan adanya hubungan usia
dengan perilaku keamanan pangan pada penjamah makanan. Selain itu, penelitian
Riandi et al. (2021) menemukan bahwa tingkat pendidikan dan pendapatan

berhubungan dengan pengetahuan responden terkait keamanan pangan. Di sisi lain,
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penelitian Sarwoko and Sartika (2018) yang dilakukan di taman Kota Baturaja
menunjukkan korelasi antara pengetahuan pedagang dengan perilaku penggunaan
boraks pada makanan, sementara temuan Ilmiyah et al. (2023) menemukan
pengaruh sikap terhadap perilaku penggunaan boraks di Kabupaten Indramayu.

Formalin merupakan zat beracun yang berdampak buruk terhadap kesehatan
manusia. Ketika kadar formalin tinggi didalam tubuh dapat mengakibatkan
gangguan fungsi seluler bahkan menyebabkan sel mati yang dapat berujung pada
kondisi toksik. Di sisi lain, boraks bersifat mengiritasi dan beracun bagi sel yang
ada ditubuh, apabila tertelan, zat ini dapat menyebabkan kerusakan pada organ
seperti usus, otak, atau ginjal (Eurika and Hapsari, 2021). Pada konsentrasi tertentu
Rhodamin B dapat menyebabkan keracunan, yang ditandai dengan gejala iritasi
pada saluran pernapasan, saluran pencernaan, kulit, dan mata (Wahyudi, 2017).
Penggunaan zat pewarna methanil yellow berpotensi menimbulkan efek iritasi pada
sistem respirasi, jaringan kutal, dan organ penglihatan, serta meningkatkan
kemungkinan terjadinya kanker kandung kemih (Zuraida et al., 2017).

Banyak pedagang dan pengolah pangan masih menggunakan bahan
tambahan pangan (BTP) berbahaya karena harganya murah, efektivitasnya, serta
kemudahan dalam memperoleh dan menggunakannya. Masalah ini juga diperparah
oleh minimnya pemahaman publik mengenai bahaya zat tersebut, serta kurangnya
penegakan hukum yang efektif (Wahyudi, 2017). Berdasarkan buku tulisan
(Notoatmojo, 2003) yang berisi teori Lawrence Green (1980), perilaku individu
dibentuk oleh berbagai faktor, termasuk faktor predisposisi, faktor pendukung, dan
faktor pendorong. Faktor predisposisi mencakup aspek yang ada dalam diri
seseorang meliputi tingkat wawasan yang dimilikinya, pola perilaku yang
ditampilkan, sistem kepercayaan yang dipegang teguh, norma-norma yang
dijadikan acuan, serta beragam elemen personal lain yang membentuk jati dirinya
sebagai seorang individu yang utuh. aktor pendukung berkaitan dengan lingkungan
fisik, seperti fasilitas penunjang kesehatan. Sementara itu, faktor pendorong berasal
dari pengawasan pemerintah terhadap kandungan bahan tambahan pangan yang
berbahaya.

Ibukota Provinsi Sumatera Selatan yaitu kota Palembang. Kota Palembang

memiliki luas wilayah sekitar 352,51 km?. Estimasi jumlah penduduk kota ini pada
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pertengahan 2024 adalah 1.781.672 jiwa. Berdasarkan informasi dari Badan Pusat
Statistik, terdapat 8.821 pedagang di Palembang pada tahun 2023 (BPS, 2024).
BPOM Palembang melakukan evaluasi keamanan produk pangan di beberapa
pasar, terdeteksi kandungan formalin dalam kue apem serta beberapa jenis jajanan
pasar lainnya (Ertina, 2020). Laporan BBPOM Palembang pada tahun 2023
menemukan bahan tambahan pangan berbahaya dalam sampel makanan yang
beredar. Formalin terdeteksi pada mie basah, daging, kue, gula aren, keripik, dan
olahan tepung. Boraks ditemukan dalam bakso, kemplang, dodol, kue, keripik, dan
olahan tepung, sementara Rhodamin B teridentifikasi dalam saus dan jajanan anak
sekolah (BBPOM, 2023).

Berdasarkan pengamatan awal dan tanya jawab singkat yang peneliti
lakukan pada beberapa pedagang jajanan makanan basah dan berwarna di Kota
Palembang, masih banyak responden yang kurang memahami dampak kesehatan
serta larangan penggunaan BTP berbahaya seperti boraks, formalin, rhodamin B,
dan methanil yellow. Sebagian responden masih belum mendapatkan
pendampingan maupun kontrol dari dinas kesehatan/BPOM terkait penggunaan
bahan tambahan pada makanan yang sesuai persyaratan keamanan dan regulasi
yang berlaku. Berdasarkan latar belakang diatas maka diperlukan analisis lebih
mendalam terkait “faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku penggunaan bahan
tambahan pangan berbahaya pada pedagang jajanan makanan di kota palembang?*
1.2 Rumusan Masalah

Perilaku pedagang dalam penggunaan BTP berbahaya dilatarbelakangi oleh
berbagai kondisi yang saling berkaitan. Berdasarkan buku tulisan (Notoatmojo,
2003) yang berisi teori Lawrence Green (1980), perilaku individu dibentuk oleh
berbagai faktor, mulai dari faktor yang mendorong dari dalam diri, faktor yang
memfasilitasi tindakan tersebut, serta faktor yang dapat memperkuat kebiasaan itu
untuk terus dilakukan. Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, rumusan
masalah pada penelitian ini adalah “Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
perilaku penggunaan bahan tambahan pangan berbahaya pada pedagang jajanan

makanan di kota palembang?*
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1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor

yang mempengaruhi perilaku penggunaan bahan tambahan pangan berbahaya pada

pedagang jajanan makanan di Kota Palembang.

1.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah :

A.

Mengetahui distribusi frekuensi perilaku penggunaan bahan tambahan
pangan berbahaya pada pedagang jajanan makanan di Kota Palembang.
Mengetahui distribusi frekuensi faktor predisposisi (usia, jenis kelamin,
pendidikan, pendapatan, masa berdagang, pengetahuan dan sikap)
pedagang jajanan makanan di Kota Palembang.

Mengetahui distribusi  frekuensi faktor pendorong (pengawasan
pemerintah) pedagang jajanan makanan di Kota Palembang.
Menganalisis hubungan antara usia dengan perilaku penggunaan bahan

tambahan pangan berbahaya pada jajanan makanan di Kota Palembang.

. Menganalisis hubungan antara jenis kelamin dengan perilaku

penggunaan bahan tambahan pangan berbahaya pada jajanan makanan
di Kota Palembang.

Menganalisis hubungan antara pendidikan dengan perilaku penggunaan
bahan tambahan pangan berbahaya pada jajanan makanan di Kota
Palembang.

Menganalisis hubungan antara pendapatan dengan perilaku penggunaan
bahan tambahan pangan berbahaya pada jajanan makanan di Kota
Palembang.

Menganalisis hubungan antara masa berdagang dengan perilaku
penggunaan bahan tambahan pangan berbahaya pada jajanan makanan
di Kota Palembang.

Menganalisis hubungan antara pengetahuan dengan perilaku
penggunaan bahan tambahan pangan berbahaya pada jajanan makanan

di Kota Palembang.
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14.1

1.4.2

1.4.3

Menganalisis hubungan antara sikap dengan perilaku penggunaan bahan
tambahan pangan berbahaya pada jajanan makanan di Kota Palembang.
Menganalisis hubungan antara pengawasan pemerintah dengan perilaku
penggunaan bahan tambahan pangan berbahaya pada jajanan makanan

di Kota Palembang.

. Menganalisis faktor yang paling dominan terhadap perilaku penggunaan

bahan tambahan pangan berbahaya.

Manfaat Penelitian

Manfaat Bagi Peneliti

1.

Sebagai wadah untuk menambah pemahaman serta mendalami
pengetahuan tentang faktor-faktor berkontribusi terhadap penggunaan
bahan tambahan pangan tidak aman oleh penjaja makanan di kota
Palembang.

Sebagai wadah untuk mengimplementasikan pemahaman teori dan
konsep yang telah diajarkan selama menempuh pendidikan di bangku
perkuliahan.

Sebagai salah satu kewajiban akademik yang harus diselesaikan untuk

memperoleh gelar Sarjana Kesehatan Lingkungan.

Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

1.

Sebagai sarana sumber rujukan dalam upaya memperluas wawasan dan

mengembangkan pengetahuan di ranah Kesehatan Lingkungan.

2. Sebagai sarana perbandingan untuk studi berikutnya yang
mengkaji aspek-aspek yang dapat memengaruhi kebiasaan perilaku
penggunaan bahan tambahan pangan berbahaya pada pedagang jajanan
di wilayah Kota Palembang.

Manfaat Bagi Pedagang

1. Sebagai media referensi dalam usaha memperluas pengetahuan dan
mengembangkan wawasan di bidang Kesehatan Lingkungan.

2. Sebagai informasi bagi pedagang untuk memahami regulasi terkait

penggunaan bahan tambahan pangan yang diizinkan pada produk

makanan.
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Ruang Lingkup Lokasi

Penelitian ini dilaksanakan pada 12 kecamatan di Kota Palembang yaitu,
Kecamatan Kertapati, Plaju, Seberang Ulu I, Jakabaring, Bukit Kecil, Ilir Timur 2,
Kemuning, Sukarami, Kalidoni, Sako, Sematang Borang dan Alang-alang lebar,
Provinsi Sumatera Selatan.
1.5.1 Ruang Lingkup Waktu

Penelitian ini dimulai dari bulan Oktober 2024 sampai dengan Februari
2025.
1.5.1 Ruang Lingkup Materi

Penelitian dalam dalam bidang kesehatan lingkungan ini menitikberatkan
pada faktor-faktor yang memengaruhi perilaku penggunaan bahan tambahan
pangan berbahaya di kalangan pedagang jajanan makanan di Palembang, penelitian
ini menggunakan jenis penelitian observasional dengan menerapkan desain cross

sectional.
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